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This study aims to determine the effect of social media use on the
mental health of adolescents at SMA Negeri 1 Perbaungan. The
sample consisted of 30 students aged 15-18 years, with a survey
method using the DASS-21 instrument and a questionnaire on
social media usage duration. The results of Pearson's correlation
analysis showed a significant relationship between social media
usage duration and stress levels (r=0.65), anxiety (r=0.70), and
depression (r=0.58). These findings highlight the importance of
managing social media usage and implementing mental health
interventionsamong adolescents.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media sosial terhadap kesehatan mental remaja di SMA Negeri 1
Perbaungan. Sampel sebanyak 30 siswa usia 15-18 tahun, dengan
metode survei menggunakan instrumen DASS-21 dan kuesioner

durasi penggunaan media sosial. Hasil analisis korelasi Pearson
menunjukkan hubungan signifikan antara durasi penggunaan
media sosial dengan tingkat stres (r=0,65), kecemasan (r=0,70),
dan depresi (r=0,58). Temuan ini menunjukkan pentingnya
pengelolaan penggunaan media sosial dan intervensi kesehatan
mental padaremaja.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat membawa perubahan
besar dalam gaya hidup manusia, terutama pada generasi muda. Media sosial seperti Instagram,
TikTok, WhatsApp, dan Facebook menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari
remaja. Menurut Anderson & Jiang (2023), sekitar 95% remaja Indonesia menggunakan media
sosial dengan durasi rata-rata lebih dari 3 jam per hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai wadah
interaksi sosial yang memengaruhi kondisi psikologis mereka.
Media Sosial dan Kesehatan Mental

Media sosial menyajikan dua sisi mata uang: di satu sisi, memberikan manfaat berupa
kemudahan komunikasi, akses informasi, dan dukungan sosial (Garcia & Rivera, 2024).

Namun, di sisi lain, penggunaan yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif terhadap
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kesehatan mental remaja. Studi oleh Lee & Kim (2023) mengungkapkan bahwa durasi
penggunaan media sosial yang panjang berkorelasi dengan peningkatan risiko stres,
kecemasan, dan depresi.

Berbagai mekanisme psikologis mempengaruhi efek negatif tersebut. Perbandingan
sosial yang tidak realistis (social comparison) menyebabkan perasaan tidak puas dengan diri
sendiri, yang kemudian memicu tekanan mental (Zhang et al., 2023). Selain itu, cyberbullying
merupakan salah satu faktor signifikan yang memperburuk kesehatan mental remaja (Smith et
al, 2024). Rasa takut kehilangan informasi atau kegiatan penting (FOMO - Fear of Missing
Out) juga berkontribusi terhadap meningkatnya kecemasan dan stres (Brown & Shapiro, 2024).
Pentingnya Penelitian

Kesehatan mental merupakan aspek fundamental dalam perkembangan remaja.
Gangguan kesehatan mental pada usia muda tidak hanya berpengaruh pada kualitas hidup saat
ini, tetapi juga berpotensi menghambat masa depan mereka (Nguyen et al, 2024). Meski
banyak penelitian global telah dilakukan, di Indonesia khususnya di SMA Negeri 1 Perbaungan
belum ada kajian kuantitatif yang mendalam mengenai hubungan antara media sosial dan
kesehatan mental remaja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris

sekaligus menjadi dasar rekomendasi kebijakan dan intervensi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengetahui hubungan antara durasi penggunaan media sosial dengan kondisi kesehatan me ntal
pada remaja. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran dan analisis hubungan variabel secara
statistik sehingga dapat diambil kesimpulan empiris.
Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai,
Sumatera Utara. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni 2025 selama dua minggu.
Populasi dan Sampel

Populasi terdiri dari seluruh siswa kelas 10 hingga 12 yang aktif menggunakan media
sosial. Teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria minimal durasi penggunaan
media sosial 1 jam per hari. Sampel yang diambil sebanyak 30 siswa, yang dianggap cukup

untuk studi korelasional eksploratif (Cohen, 1992).
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Variabel Penelitian

o Variabel bebas: Durasi penggunaan media sosial (jamv/hari)

o Variabel terikat: Tingkat stres, kecemasan, dan depresi (diukur dengan DASS-21)
Instrumen

1. Kuesioner durasi penggunaan media sosial: Mengukur jenis platform dan rata-rata
jam penggunaan per hari.

2. DASS-21 (Depression Anxiety Stress Scale): Skala standar yang valid dan reliabel
untuk mengukur tingkat stres, kecemasan, dan depresi (Lovibond & Lovibond, 1995;
diperbaharui oleh Henry & Crawford, 2005).

3. Kuesioner demografis: Mengumpulkan data usia, jenis kelamin, dan kelas.

Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode gabungan: pengisian kuesioner online dan
wawancara singkat untuk memastikan validitas data. Pengisian kuesioner dilakukan secara
anonim untuk menjamin kejujuran responden.
Analisis Data

Analisis  deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik sampel dan
distribusi variabel. Analisis inferensial menggunakan korelasi Pearson untuk mengetahui

hubungan antar variabel, dan uji signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05).

HASIL
Deskripsi Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi Persentase (%0)

Jenis Kelamin
Laki-laki 15 50
Perempuan 15 50
Usia
15 tahun 10 33,3
16 tahun 8 26,7
17 tahun 7 23,3
18 tahun 5 16,7

Tabel 1: Distribusi Usia Responden
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Pola Penggunaan Media Sosial

Siswa menggunakan berbagai platform, dengan durasi rata-rata sebagai berikut:

Platform Rata-rata Jam/Hari
TikTok 3,3
Instagram 2,6
WhatsApp 2,0
YouTube 1,5
Twitter 0,8

Tabel 2: Durasi Penggunaan Media Sosial per Platform

Skor Kesehatan Mental (DASS-21)

Dimensi Rata-rata Skor Kategori
Stres 15,1 Sedang
Kecemasan 16,5 Sedang
Depresi 13,5 Ringan

Korelasi Durasi Media Sosial dan Kesehatan Mental

Variabel r p-value
Durasi & Stres 0.65 <0.01
Durasi & Kecemasan 0.70 <0.01
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Variabel r p-value

Durasi & Depresi 0.58 <0.01

Table 3: Scatterplot Durasi Media Sosial dan Kecemasan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menguatkan temuan sebelumnya bahwa penggunaan media sosial yang
berlebihan berasosiasi dengan peningkatan stres, kecemasan, dan depresi pada remaja (Smith
et al., 2024; Lee & Kim, 2023). Durasi penggunaan yang tinggi menimbulkan tekanan
psikologis karena paparan perbandingan sosial dan cyberbullying (Zhang et al., 2023).

Namun, media sosial dapat juga menjadi sumber dukungan sosial dan informasi positif
jika penggunaannya dikendalikan (Garcia & Rivera, 2024). Literasi digital perlu ditingkatkan
di sekolah agar remaja dapat mengenali dan mengelola risiko serta memaksimalkan manfaat

media sosial (Perez et al., 2023).

KESIMPULAN
1. Terdapat hubungan positif signifikan antara durasi penggunaan media sosial dengan
stres, kecemasan, dan depresi.
2. Penggunaan media sosial berlebihan berisiko terhadap kesehatan mental remaja.
3. Sekolah dan keluarga perlu mengimplementasikan edukasi literasi digital dan program
kesehatan mental.

4. Studi lebih lanjut dengan sampel dan variabel lebih besar direkomendasikan.
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